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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
A. Identitas 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Imogiri 
Kelas/Semester : X/2 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pokok Bahasan : Listrik Dinamis 
Sub Pokok  Bahasan : Hukum Ohm 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
B. Standar kompetensi 
1. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan  
berbagai produk teknologi. 
C. Kompetensi Dasar 




1. Mendefinisikan konsep kuat arus listrik (I) dan beda potensial listrik (V).  
2. Menerapkan cara pemasangan amperemeter, voltmeter dan ohmmeter dalam 
pengukuran suatu rangkaian tertutup. 
3. Membaca hasil pengukuran pada amperemeter, voltmeter dan ohmmeter. 
Elaborasi 
4. Membuat grafik hubungan antara beda potensial antar ujung-ujung hambatan 
(V) dengan kuat arus listrik yang mengalir (I). 
5. Menginterpretasikan grafik hubungan antara beda potensial antar ujung-ujung 
hambatan (V) dengan kuat arus listrik yang mengalir (I). 
6. Merumuskan konsep hukum Ohm. 
Konfirmasi  
7. Menerapkan konsep hukum Ohm.  
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E. Tujuan Pembelajaran 
Eksplorasi 
1. Siswa dapat mendefinisikan konsep kuat arus listrik (I) dan beda potensial 
listrik (V) setelah melakukan percobaan hukum Ohm sesuai dengan gambar 
satu yang berada dalam lembar kerja siswa.  
2. Siswa dapat menerapkan cara pemasangan amperemeter, voltmeter dan 
ohmmeter dalam pengukuran suatu rangkaian tertutup setelah melakukan 
percobaan hukum ohm sesuai dengan gambar satu yang berada dalam lembar 
kerja siswa. 
3. Siswa dapat membaca hasil pengukuran pada amperemeter, voltmeter dan 
ohmmeter setelah melakukan percobaan hukum Ohm sesuai dengan langkah 
kerja pada nomor dua yang berada dalam lembar kerja siswa. 
Elaborasi 
4. Siswa dapat membuat grafik hubungan antara beda potensial antar ujung-
ujung hambatan (V) dengan kuat arus listrik yang mengalir (I) setelah 
melakukan percobaan hukum Ohm sesuai pada bagian analisis/pertanyaan 
pada nomor dua yang berada dalam lembar kerja siswa. 
5. Siswa dapat menginterpretasikan grafik hubungan beda potensial antar ujung-
ujung hambatan (V) dengan kuat arus listrik yang mengalir (I) setelah 
membuat grafik hubungan antara beda potensial antar ujung-ujung hambatan 
(V) dengan kuat arus listrik yang mengalir (I) sesuai pada bagian 
analisis/pertanyaan pada nomor tiga yang berada dalam lembar kerja siswa. 
6. Siswa dapat merumuskan konsep hukum Ohm berdasarkan grafik hubungan 
beda potensial antar ujung-ujung hambatan (V) dengan kuat arus listrik yang 
mengalir (I) yang telah dibuat dari hasil percobaan hukum Ohm yang telah 
dilakukan sesuai pada bagian analisis/pertanyaan pada nomor lima yang 







7. Siswa dapat menerapkan konsep hukum Ohm berdasarkan rumusan konsep 
hukum Ohm yang telah diketahui dari hasil percobaan hukum Ohm sesuai 
dengan latihan soal yang berada dalam lembar kerja siswa. 
F. Materi Pembelajaran  
Hubungan antara kuat arus listrik dengan beda potensial listrik pertama kali 
diteliti oleh ahli Fisika dari Jerman bernama George Simon Ohm (1789–1854). 
Hasil penelitiannya dikenal dengan nama hukum Ohm. Hubungan antara beda 
potensial listrik (V) dengan kuat arus listrik (I) dapat dinyatakan dengan grafik 






Gambar 1.Grafik hubungan V terhadap I 
Berdasarkan gambar 1, kemiringan garis adalah tan α = ΔV/ ΔI, dimana tan 
α = R. Makin besar kemiringan berarti hambatan listrik (R) makin besar. Garis 
kemiringan merupakan perbandingan antara ordinat dengan absis yang besarnya 
selalu tetap, jika nilai perbandingan yang besarnya tetap itu didefinisikan sebagai 






 dengan: V = Beda potensial listrik (volt) 
  I = Kuat arus listrik (ampere) 








Rumus di atas dikenal dengan nama hukum Ohm yang menyatakan bahwa, 
besar kuat arus listrik yang mengalir sebanding dengan beda potensial listrik dan 
berbanding terbalik dengan hambatan listriknya.   
G. Metode Pembelajaran 
Eksperimen, ceramah, diskusi. (Pendekatan Eksplorasi Elaborasi Konfirmasi) 
H. Langkah Pembelajaran 
Langkah Aktifitas guru Aktivitas Siswa 
Pendahuluan 
(30 Menit) 
 Memulai pembelajaran dengan salam 
dan doa 
 Mengecek kesiapan siswa dengan: 
 Bertanya kepada siswa untuk  
menyiapkan alat-alat tulis yang akan 
digunakan. 
 Bertanya kepada siswa: sudah siap 
untuk mengikuti pembelajaran hari 
ini. 
 Memberikan soal pretest kepada siswa. 
 
 Memberikan motivasi dan apersepsi,  
bertanya :  
 Apa yang kalian pelajari pada 
pertemuan sebelumnya? 
 
 Bagaimanakah hubungan antara 
kuat arus listrik (I) dan beda 
potensial listrik (V)? 
 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
diantaranya diharapkan: 
 Menjawab salam dan berdoa 
 
 
 Siswa mempersiapkan alat-alat tulis yang 
akan digunakan dalam pembelajaran.  
 
 
 Jawaban siswa: sudah siap. 
 
 
 Mengerjakan soal pretest dengan baik dan 
benar. 
 Menjawab pertanyaan dari guru: 
 Pengukuran kuat arus listrik (I) dan 
beda potensial listrik (V) dengan 
menggunakan multimeter. 
 
 kuat arus listrik (I) semakin besar maka 
beda potensial listrik (V) juga akan 






 Siswa dapat mendefinisikan konsep 
kuat arus listrik (I) dan beda 
potensial listrik (V) setelah 
melakukan percobaan hukum Ohm 
sesuai dengan gambar satu yang 
berada dalam lembar kerja siswa. 
 Siswa dapat dapat menerapkan cara 
pemasangan amperemeter, 
voltmeter dan ohmmeter dalam 
pengukuran suatu rangkaian 
tertutup setelah melakukan 
percobaan hukum Ohm sesuai 
dengan gambar satu yang berada 
dalam lembar kerja siswa. 
 Siswa dapat membaca hasil 
pengukuran pada amperemeter, 
voltmeter dan ohmmeter setelah 
melakukan percobaan hukum Ohm 
sesuai dengan langkah kerja pada 
nomor dua yang berada dalam 
lembar kerja siswa. 
 Siswa dapat membuat grafik 
hubungan antara beda potensial 
antar ujung-ujung hambatan (V) 
dengan kuat arus listrik yang 
mengalir (I) setelah melakukan 
percobaan hukum Ohm sesuai pada 
bagian analisis/pertanyaan pada 
































lembar kerja siswa. 
 Siswa dapat menginterpretasikan 
grafik hubungan antara beda 
potensial antar ujung-ujung 
hambatan (V) dengan kuat arus 
listrik yang mengalir (I) setelah 
membuat grafik hubungan beda 
potensial antar ujung-ujung 
hambatan (V) dengan kuat arus 
listrik yang mengalir (I) sesuai pada 
bagian analisis/pertanyaan pda 
nomor tiga yang berada dalam 
lembar kerja siswa. 
 Siswa dapat merumuskan konsep 
hukum Ohm berdasarkan grafik 
hubungan beda potensial antar 
ujung-ujung hambatan (V) dengan 
kuat arus listrik yang mengalir (I) 
yang telah dibuat dari hasil 
percobaan hukum Ohm yang telah 
dilakukan sesuai pada bagian 
analisis/pertanyaan pda nomor lima 
yang berada dalam lembar kerja 
siswa. 
 Siswa dapat menerapkan konsep 
hukum Ohm berdasarkan rumusan 
konsep hukum Ohm yang telah 
diketahui dari hasil percobaan 
































soal yang berada dalam lembar 
kerja siswa. 
 Menyampaikan cakupan materi yakni 
tentang hukum ohm. 
 
 Memperhatikan yang disampaikan oleh 
guru. 
Kegiatan Inti  
(75 Menit) 
Fase 1 (Kegiatan Eksplorasi) 
 Memberikan pertanyaan kepada siswa: 
 Siapa yang rumahnya dekat dengan 
sungai? 
 Apabila sungainya banyak sampah, 
Aliran airnya bisa lancar tidak? 
Coba kemukakan alasannya? 
  Bagaimana apabila aliran air 
tersebut kita ubah dengan arus 
listrik dalam sebuah rangkaian, apa 
yang terjadi? 
 Untuk menjawab permasalahan tersebut 
guru mengajak siswa melakukan sebuah 
percobaan. 
 Membagi kelas menjadi 5 kelompok 
untuk melakukan kegiatan percobaan 
hukum Ohm. 
 Membagikan LKS hukum Ohm kepada 
masing-masing kelompok. 
 Mempersilahkan siswa untuk 
melakukan kegiatan percobaan hukum 
Ohm. 
 Melibatkan siswa untuk aktif selama 
percobaan. 
 Sebagai fasilitator apabila siswa 
 
 
 Jawaban siswa: 
 Saya  ( jawaban salah satu siswa). 
 
 Tidak. Karena aliran airnya terhambat 
oleh sampah ( jawaban siswa). 
 
 Arus listrik yang mengalir dalam  
terhambat oleh sesuatu, menyebabkan 




 Siswa berkumpul sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. 
 
 Masing – masing kelompok mencermati 
LKS hukum Ohm  yang diberikan guru. 
 Mulai melakukan kegiatan dan bekerja 
dalam kelompok melalui percobaan 
hukum Ohm: 
 Sebelum merangkai, mengukur besar 
hambatan yang akan digunakan dalam 
percobaan hukum Ohm, menuliskan 
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Fase 2 (Kegiatan Elaborasi) 
 Memfasilitasi siswa untuk membuat 
laporan eksplorasi yakni dengan 
menjawab pertanyaan dan analisis yang 
ada dalam lembar kerja siswa. 
 
 Menjawab pertanyaan apabila ada siswa 
yang kesulitan. 
 Memberikan motivasi kepada siswa 
agar aktif dan dapat berkompetisi dalam 
menyelesaikan lembar kerja siswa 
kedalam tabel percobaan hukum Ohm. 
 Merangkai sebuah rangkaian dalam 
pengukuran kuat arus listrik (I) dan 
beda potensial listrik (V) sesuai dengan 
gambar yang ada dalam LKS. 
 Bertanya apabila mengalami kesulitan. 
 Membaca hasil pengukuran 
menggunakan baterai pertama 
kemudian menuliskan kedalam tabel 
percobaan hukum Ohm. 
 Memvariasi jumlah baterai yakni dua 
baterai dan tiga baterai. 
 Membaca hasil pengukuran  dan 
menuliskan hasil percobaan kedalam 
tabel percobaan hukum Ohm. 
 Mendefinisikan konsep kuat arus listrik 
(I) dan beda potensial listrik (V). 
 
 
 Setelah siswa melakukan kegiatan 
eksplorasi (melakukan pengukuran kuat 
arus listrik (I)  dan beda potensial listrik 
(V)), kemudian siswa mengelaborasikan 
hasil eksplorasinya yakni: 
 Menganalisis dan menjawab pertanyaan 
serta mendiskusikannya dengan teman satu 
kelompok yakni: 
 Membuat grafik antara beda potensial 
listrik ujung hambatan (V) dengan kuat 
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dalam melakukan percobaan. 
 
 










 Memfasilitasi siswa untuk maju untuk 
menyampaikan atau menyajikan hasil 
percobaan. 
 Memfasilitasi dan memberikan 
kesempatan siswa untuk menyanggah, 
menambahkan serta memberi masukan. 
 Memfasilitasi siswa untuk melakukan 
diskusi bersama. 
 
Fase 3 (Kegiatan Konfirmasi) 
 Melakukan penguatan (konfirmasi) dari 
berbagai sumber melalui buku 
fisika/modul materi tentang hukum 
Ohm. 
 Memberikan soal-soal latihan. 
 Memfasilitasi siswa untuk maju 
arus listrik (I). 
 Menginterpretasikan grafik antara beda 
potensial listrik ujung hambatan (V) 
dengan kuat arus listrik (I). 
 Menghitung besar gradien atau 
kemiringan garis dari grafik antara 
beda potensial listrik ujung hambatan 
(V) dengan kuat arus listrik (I). 
 Membandingkan hasil perhitungan 
menggunakan grafik dengan hasil 
pengukuran.  
 Siswa dapat merumuskan konsep 
hukum Ohm. 
 Salah satu kelompok maju kedepan. 
 Menyampaikan hasil percobaan Ohm.  
 Kelompok yang lain menyimak dan 
memperhatikan. 
 Kelompok yang lain memberikan 
sanggahan, dan komentar. 




 Siswa membuka buku/modul materi 
tentang hukum Ohm. 
 
 
 Mengerjakan latihan soal. 
 Maju kedepan mengerjakan soal latihan. 
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kedepan mengerjakan soal-soal latihan. 
 Memberikan rewards/ hadiah berupa 
CD pembelajaran kepada siswa yang 
aktif selama pembelajaran. 
 Melakukan refleksi kepada siswa 
dengan bertanya kepada salah satu 
siswa: 
 Bagaimana hubungan antara kuat 
arus listrik (I) dengan beda potensial 
listrik (V)? 
 Hambatan listrik yang mengalir 
dalam rangkaian dapat diketahui 
dari persamaan dan dikenal dengan 




 Memfasilitasi siswa mengajukan 
pertanyaan. 
 Memberikan motivasi/ semangat 
kepada siswa yang belum aktif dalam 
melaksanakan pembelajaran 
 
 Mendapatkan rewards berupa CD 




 Jawaban : 
 Kuat arus listrik semakin besar, maka 
beda potensial listrik semakin besar, 
begitu juga sebaliknya. 






 V = beda potensial listrik (volt) 
 I = kuat arus listrik (ampere) 
 R = hambatan listrik (ohm) 




 Bersama-sama siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
 Memberikan soal posttest. 
 Memberikan PR. 
 Memberikan gambaran tentang materi 
pada pertemuan selanjutnya yaitu 
 Menyimpulkan hasil kegiatan yang telah 
dilakukan. 
 Mengerjakan soal posttest. 
 Siswa menulis PR diberikan. 






 Mengakhiri pembelajaran dengan  
salam dan doa. 
 Mengakhiri pembelajaran dengan  salam 
dan doa. 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Tes 
 Contoh:  
a. Apakah yang dimaksud dengan kuat arus listrik (I) dan beda potensial 
(V)? 
b. Bagaimanakah cara pemasangan amperemeter, voltmeter dan 
ohmmeter dalam suatu pengukuran?  
c. Bagaimanakah membaca hasil pengukuran menggunakan voltmeter, 
amperemeter dan ohmmeter?  
d. Buatlah grafik hubungan antara kuat arus listrik (I) dan beda potensial 
listrik ujung-ujung hambatan (V)?  
e. Interpretasikan grafik hubungan antara kuat arus listrik (I) dan beda 
potensial listrik ujung-ujung hambatan (V)?  
f. Tuliskan rumuskan konsep hukum Ohm?  





Jika amperemeter menunjukkan hambatan 100 ohm dan voltmeter 
menunjukkan tegangan 6 volt,  kuat arus listriknya adalah .... 
h. Berapa beda potensial listrik yang harus diberikan pada ujung-ujung 
sebuah kawat yang memiliki hambatan 5 ohm agar arus 3 A mengalir 
melalui kawat? 
i. Diketahui beda potensial pada ujung-ujung sebuah penghantar 24 volt. 
Jika kuat arus yang mengalir adalah  4 ampere, maka besar hambatan 




J. Lembar Jawaban Penilaian Hasil Belajar 
a. Apakah yang dimaksud dengan kuat arus listrik (I) dan beda potensial (V)? 
Jawaban:  
Kuat arus listrik adalah banyaknya muatan yang melintasi suatu luas 
penampang dalam satu satuan waktu, dan beda potensial adalah kerja yang 
dilakukan untuk menggerakkan satu muatan (sebesar sau coulomb) pada 
komponen dari satu kutub ke kutub lainnya.  
b. Bagaimanakah cara pemasangan amperemeter, voltmeter dan ohmmeter 
dalam suatu pengukuran?  
Jawaban : 
Cara pemasangan amperemeter disusun seri terhadap sumber tegangan  
dalam suatu pengukuran rangkaian tertutup , cara pemasangan voltmeter 
disusun paralel terhadap hambatan dalam suatu pengukuran rangkaian 
tertutup, dan cara pemasangan ohmmeter dalam suatu pengukuran tidak 
terpasang dalam suatu rangkaian yang mengalir, harus dalam keadaan tidak 
ada arus listrik yang mengalir. 
c. Bagaimanakah membaca hasil pengukuran menggunakan amperemeter, 
voltmeter, dan ohmmeter?  
Jawaban : 
Membaca hasil pengukuran menggunakan amperemeter dengan melihat 
skala yang ditunjuk jarum, skala maksimal, batas ukur dimana 
perhitungannya adalah skala yang ditunjuk jarum/skala maksimal dikalikan 
batas ukur pada amperemeter. Membaca hasil pengukuran menggunakan 
voltmeter, dengan melihat skala yang ditunjuk jarum, skala maksimal, batas 
ukur dimana perhitungannya adalah skala yang ditunjuk jarum/skala 
maksimal dikalikan batas ukur pada voltmeter. Membaca hasil pengukuran 
menggunakan ohmmeter dengan melihat skala yang ditunjuk jarum, batas 
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ukur dimana perhitungannya adalah skala yang ditunjuk jarum dikalikan 
batas ukur pada ohmmeter. 
d. Buatlah grafik hubungan antara kuat arus listrik (I) dan beda potensial 







e. Interpretasikan grafik hubungan antara kuat arus listrik (I) dan beda 
potensial listrik ujung-ujung hambatan (V)?  
Jawaban: 
Semakin besar kuat arus listrik maka semakin besar pula beda potensial 
listrik atau sebaliknya, semakin kecil kuat arus listrik maka semakin kecil 
beda potensial listrik. 








V = Beda potensial listrik (volt) 
I = Kuat arus listrik (ampere) 













Jika amperemeter menunjukkan hambatan 100 ohm dan voltmeter 
menunjukkan tegangan 6 volt,  kuat arus listriknya adalah .... 
Jawaban: 
Diketahui R= 100 




  = (6/100) ampere 
  = 0.06 ampere 
h. Berapa beda potensial listrik yang harus diberikan pada ujung-ujung sebuah 
kawat yang memiliki hambatan 5 ohm agar arus 3 A mengalir melalui 
kawat? 
Jawaban: 
Diketahui R= 5 ohm 
                                I= 3A 
Ditanyakan I ? 
Jawab : 
V= IR 




  = 15 volt
 
i. Diketahui beda potensial pada ujung-ujung sebuah penghantar 24 volt. Jika 
kuat arus yang mengalir adalah  4 ampere, maka besar hambatan pada 
penghantar adalah… 
Jawaban: 
Diketahui V = 24 volt 




  = (24/4) ohm 
  = 6 ohm
 
K. Sumber Belajar 
1. Guru 
a. Marthen Kangenan. 2007. Fisika untuk SMA Kelas X Semester 2. 
Jakarta: Erlangga. Halaman 162. 
b. Purwoko dan fendi. 2010. Fisika 1 SMA kelas X. Jakarta: Yudhistira. 
Halaman 117. 
2. Siswa 
a. TIM, Modul Fisika sem II, 2010. 
                                                                                    Imogiri,                             2012 
              Mengetahui         
     Guru Mata Pelajaran               Mahasiswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nomor : 06 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 IMOGIRI 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X/II 
Pertemuan Ke : 1-4 
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit 
 
Standar kompetensi  : Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah    
           dan  berbagai produk teknologi. 
Kompetensi Dasar    : Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup   
           sederhana  (satu loop). 
Indikator                   : - Memformulasikan besaran kuat arus dalam rangkaian tertutup  
             sederhana 
         - Memformulasikan besaran hambatan dalam rangkaian seri 
                         - Memformulasikan besaran tegangan dalam rangkaian tertutup  
             sederhana dengan menggunakan hukum Kirchoff I dan II 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui diskusi siswa mampu: 
1. Menuliskan bunyi hukum ohm beserta persamaannya 
2. Mampu menggunakan persamaan hukum ohm dalam suatu rangkaian tertutup 
3. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi besar hambatan suatu penghantar 
Setelah melalui diskusi siswa mampu: 
1. Menjelaskan hukum 1 kircoff 
2. Menentukan hambatan pengganti dari rangkaian hambatan seri maupun paralel 
3. Menentukan kuat arus dalam rangkaian 
4. Menentukan tegangan dalam suatu rangkaian 
Setelah melalui diskusi siswa mampu: 
1. Dapat menentukan besarnya elemen (ggl) pengganti jika disusun seri maupun paralel 
No. Dokumen FM/SMA N 1 IMG/03-04 
No. revisi 1 
Tanggal berlaku 12- Juli 2011 
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2. Menentukan kuat arus yang mengalir dalam elemen (ggl) pengganti jika disusun seri 
maupun paralel 
3. Menentukan tegangan jepit elemen (ggl) 
Setelah melalui diskusi siswa mampu : 
1. Menjelaskan hukum kircoff II 
2. Menentukan arus listrik yang mengalir dan tegangan jepit pada rangkaian satu loop 
3. Menentukan arus yang mengalir dalam rangkaian majemuk 
II. Materi Pembelajaran 
a. Hukum Ohm : bahwa kuat arus yang mengalir melalui suatu penghantar sebanding 
dengan beda potensial antara ujung-ujung penghantar, asal suatu penghantar tersebut 
tidak berubah.  I   = V/R 
b. Hambatan penghantar  
Besarnya hambatan suatu penghantar ditentukan oleh panjang (L), luas penampang 





c. Hukum I kircoff dan susunan hambatan 
 Hukum  I kircoff : bahwa jumlah  arus yang masuk ke suatu titik 
percabangan sama dengan kuat arus yang keluar dari titik percabangan tersebut. 
Secara matematis pernyataan kircoff ini dirumuskan dengan persamaan berikut. 
 
 
 Susunan Hambatan 
a. Susun seri 
Pada hambatan yang disusun seri berlaku ketentuan –ketentuan berikut: 
1. Hambatan pengganti sama dengan jumlah hambatan tiap-tiap komponen. 
Tegangan pada ujung-ujung 𝑅1 dan 𝑅2 adalah 𝑉𝑎𝑏  = I 𝑅1 dan 𝑉𝑏𝑐  = I 𝑅2 sehingga 
tegangan antara a dan c : 





 ∑ 𝐼𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘       =        ∑   𝐼𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟  
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  𝑉𝑎𝑐     = 𝑉𝑎𝑏  +  𝑉𝑏𝑐  
   I 𝑅𝑠  =  I 𝑅1 + I 𝑅2 
Oleh karena kuat arus yang melalui tiap bagian dari rangkaian seri sama besar, 
diperoleh persamaan hambatan pengganti sebagai berikut: 
   𝑹𝒔 = 𝑹𝟏 +  𝑹𝟐 + …….. + 𝑹𝒔 
2. Kuat arus melalui tiap-tiap hambatan sama dengan kuat arus yang melalui 
hambatan pengganti seri 
  I  = 𝑰𝟏 = 𝑰𝟐 = 𝑰𝒏 
3. Tegangan pada hambatan pengganti sama dengan jumlah tegangan tiap-tiap 
hambatan  
  V  = 𝑽𝟏 + 𝑽𝟐 +…….+ 𝑽𝒏 
4. Tegangan pada tiap-tiap hambatan sebanding dengan hambatannya 
  𝑉1 : 𝑉2 : 𝑉𝑛  =  = 𝑅1:  𝑅2 : 𝑅𝑛  
b. Susunan paralel 
Perhatikan gambar berikut! Berdasarkan hukum I kircoff, maka I  = 𝐼1 + 𝐼2 oleh 




 =  
𝑉𝑎𝑏
𝑅1
 +  
𝑉𝑎𝑏
𝑅2
  atau  
1
𝑅𝑝
 =  
1
𝑅1




Pada hambatan yang disusun paralel berlaku ketentuan-ketentuan berikut: 




 =  
1
𝑅1







2. Tegangan pada tiap-tiap hambatan yang disusun paralel, yaitu sama dengan 
tegangan pada hambatan pengganti paralel 
 V  = 𝑉1 =  𝑉2 
3. Kuat arus yang melalui hambatan pengganti paralel sama dengan jumlah arus 
yang melalui tiap-tiap hambatan 
 I  = 𝐼1 + 𝐼2 + 𝐼𝑛  
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4. Kuat Kuat arus yang melalui tiap-tiap hambatan sebanding dengan kebalikan 
hambatannya 
 I : I: I = 
1
𝑅𝑝
 :  
1
𝑅1




c. Tegangan jepit dan hukum kircoff II 
Tegangan jepit 
Tegangan dari suatu sumber tegangan sebelum mengalirkan arus arus disebut gaya 
gerak listrik (GGL). Suatu sumber tegangan , misalnya baterai mempunyai hambatan 
dalam (r) sehingga ketika baterai mengalirkan arus (pada rangkaian tertutup) 
tegangannya akan turun. Tegangan suatu sumber tegangan (baterai) setelah 
mengalirkan arus disebut tegangan jepit/ klem ( 𝑉𝑘). 
Menurut hukum Ohm, kuat arus (I) yang melalui rangkaian: 
  I = 
𝐸
𝑅+ 𝑟
    atau    E = 1 (R+r) 
Tegangan jepit (𝑉𝑘) adalah: 
   𝑉𝑘= I R    atau   𝑉𝑘  = E – I  
Baterai disusun seri dan paralel. 
Beberapa baterai dapat disusun seri dan paralel. Untuk memperoleh tegangan jepit 
yang lebih besar, baterai-baterai disusun seri. Dalam susunan seri kuat arus yang 
mengalir melalui tiap baterai adalah sama, yaitu sama dengan kuat arus yang melalui 
baterai pengganti. Untuk baterai dengan 𝜀1 : 𝑟1, 𝜀2: 𝑟2, 𝜀3: 𝑟3disusun seri dan baterai 
pengganti 𝜀𝑠 : 𝑟𝑠 berlaku : 
Ggl pengganti : 𝜀𝑠 =  𝜀1 +  𝜀2 +  𝜀3 
Hambatan dalam pengganti 𝑟𝑠 = 𝑟1 +  𝑟2 +  𝑟3 
Kuat arus ke beban R : I = 
𝜀𝑠
𝑅+ 𝑟𝑠
     
Untuk memperoleh arus yang lebih besar ke beban R maka baterai disusun paralele. 
Dalam susunan paralel tegangan jepit tiap baterai adalaha sama yaitu sama dengan 
tegangan jepit baterai penggantinya. Untuk baterai dengan 𝜀1 : 𝑟1, 𝜀2: 𝑟2, 
𝜀3: 𝑟3 disusun paralel berlaku : 
   𝑉1 =  𝑉2= 𝑉3= I R 
  𝜀1 - 𝑟1 𝐼1 =  𝜀2- 𝑟2 𝐼2 =  𝜀3- 𝑟3𝐼3 = I R 
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Dengan 𝐼1, 𝐼2, 𝐼3masing-masing kuat arus yang keluar dari baterai 𝜀1 : 𝑟1, baterai 𝜀2: 
𝑟2, baterai 𝜀3: 𝑟3. 
Ggl pengganti paralel : 𝜀𝑝  = 𝜀 
Hambatan dalam pengganti : 
1
𝑅𝑝
 =   
1
𝑅1







    Atau 𝑟𝑝   = r/ n 
Kuat arus ke beban R ; I = 
𝜀𝑝
𝑅+ 𝑟𝑝




Hukum II kircoff 
Hukum kedua kircoff tentang tegangan berbunyi : jumlah aljabar perubahan 
tegangan mengelilingi suatu lintasan tertutup (loop) dalam suatu rangkaian listrik 
sama dengan nol. 
  ∑ V = 0 atau ∑ 𝜀 + ∑ (I R) = 0 
Perjanjian tanda untuk ggl 𝜀 dan kuat arus I adalah sebagai berikut : 
(1) Kuat arus bertanda positif jika searah dengan arah loop dan negatif jika 
berlawanan arah loopn jepit antara dua titik pada rangkaian, misalnya antara titik  
(2) Bila sewaktu mengikuti loop sesuai dengan arah loop , kutub positif dijumpai 
lebih dahulu daripada kutub negatifnya, maka ggl bertanda positif dan negatif 
sebaliknya. 
Adapun tegangan jepit antara dua titik pada rangkaian, misalnya antara titik a dan b 
dihitung dengan persamaan : 
   𝑉𝑎𝑏  = (∑ ε)𝑎𝑏+ (∑ I R)𝑎𝑏  
Rangkaian listrik majemuk. 
Rangkaian listrik majemuk adalah suatu rangkaian listrik yang terdiri dari dua loop 
atau lebih. Secara umum penyelesaian rangkaian majemuk dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah berikut: 
(1) Gambarlah rangkaian listrik dari rangkaian majemuk tersebut 
(2) Tentukan kuat arus (simbol atau arahnya) pada setiap percabangan yang dianggap 
perlu 
(3) Sederhanakanlah susunan seri-paralel resistor, jika memungkinkan 
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(4) Tetapkan loop berikut arahnya, tuliskan persamaan untuk setiap loop berdasarkan 
hukum II kircoff 
(5) Tuliskan persamaan-persamaan arus untuk setiap titik percabangan berdasarkan 
hukum 1 kircoff 
(6) Hitung besaran-besaran yang ditanyakan dengan menggunakan persamaan-
persamaan yang ditulis 
III. Metode Pembelajaran 
- Diskusi kelompok 
- Penugasan 
IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan I 
No  Kegiatan pembelajaran  Waktu  
1 Kegiatan Awal  
 Guru menyiapkan siswa secara fisik dan mental 
 Guru mengingatkan kembali bunyi hukum ohm, bagaimana persamaannya. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
- Menuliskan bunyi hukum ohm beserta persamaannya 
- Mampu menggunakan persamaan hukum ohm dalam suatu rangkaian 
tertutup 
 Sumber buku fisika 1B hal 161 
 
2 Kegiatan Inti  
 Siswa dengan dibantu guru membentuk kelompok berdasarkan formasi 
tempat duduk untuk melaksanakan diskusi untuk mendefinisikan hukum 
ohm. 
 Siswa secara berkelompok mendiskusikan hukum ohm dan 
persamaannya. 
 Menerapkan hukum ohm dalam suatu rangkaian tertutup 
 Siswa mengerjakan tugas dari guru 
 
3 Kegiatan akhir   
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 Guru mengoreksi jalannya diskusi dan bersama siswa membuat 
kesimpulan hasil diskusi. 
Kuat arus listrik sebanding dengan tegangan tiap-tiap ujung penghantar 
dan berbanding terbalik dengan hambatannya. ( I = V/R) 
 Guru memberikan tugas dari modul hal 31 no 1-4 
 Guru menginformasikan untuk pertemuan berikutnya faktor-faktor yang 




No  Kegiatan pembelajaran  Waktu  
1 Kegiatan Awal  
 Membuka dengan salam dan presensi 
 Menginstruksikan untuk segera mempersiapkan diri menerima pelajaran 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi besar hambatan suatu 
penghantar 
- Menjelaskan hukum kircoff I 
- Menentukan hambatan pengganti dari rangkaian hambatan seri 
maupun paralel 
- Menentukan kuat arus dalam rangkaian 
- Menentukan tegangan dalam suatu rangkaian 
 Siswa diminta mendiskusikan faktor-faktor yang mempengaruhi hambatan 
pengahantar dan susunan hambatan. 
 Sumber buku fisika 1B  hal 170-177. 
 
2 Kegiatan Inti  
 Siswa dengan dibantu guru membentuk kelompok berdasarkan formasi 
tempat duduk untuk melaksanakan diskusi. 




mempengaruhi hambatan penghantar, hukum I kircoff, susunan 
hambatan. 
 Apakah manfaat hambatan disusun seri dan paralel. 
 Mendiskusikan prinsip-prinsip susunan hambatan. 
 Menjelaskan tujuan dari hambatan disusun seri dan paralel. 
 Sisiwa mempresentasikan hasil diskusi 
3 Kegiatan akhir  
 Guru mengoreksi jalannya diskusi dan bersama siswa membuat 
kesimpulan hasil diskusi. 
 Guru memberikan pertanyaan lisan tentang bunyi hukum kircoff 
 Bagaimanakah arus yang mengalir dalam hambatan, jika hambatannya 
disusun seri dan disusun paralel. 
 Guru memberikan tugas individu dari buku paket hal 174 dan 177 uji 
pemahaman. 





No  Kegiatan pembelajaran  Waktu  
1 Kegiatan Awal  
 Guru menyiapkan siswa secara fisik dan mental 
 Guru bersama siswa mengkaji ulang hasil kegiatan pada pertemuan 2 
dengan soal penerapan. 
 Bagaimanakah jika yang disusun seri dan paralel itu elemen (baterai)? 
Arus yang dihasilkan lebih besar pada susunan seri atau paralel? 
 Menyampaikan tujuan pembelajarguruan 
- Dapat menentukan besarnya elemen (ggl) pengganti jika disusun seri 
maupun paralel 




seri maupun paralel 
- Menentukan tegangan jepit elemen (ggl) 
 Siswa diminta mendiskusikan pengaruh nyala lampu jika baterai disusun 
seri atau paralel serta apa yang dimaksud dengan tegangan jepit 
2 Kegiatan Inti  
 Siswa dengan dibantu guru membentuk kelompok berdasarkan formasi 
tempat duduk untuk melaksanakan diskusi. 
 Siswa secara berkelompok mendiskusikan susunan elemen (ggl) beserta 
persamaannya 
 Apakah manfaat batu ggl disusun seri dan paralel. 
 Mendiskusikan prinsip-prinsip susunan ggl. 
 Sisiwa mempresentasikan hasil diskusi 
 
3 Kegiatan akhir  
 Guru mengoreksi jalannya diskusi dan bersama siswa menyimpulkan 
hasil diskusi. 
- Untuk memperoleh tegangan jepit yang lebih besar baterai-baterai 
disusun seri. 
- Untuk memperoleh arus yang lebih besar ke beban R maka baterai 
disusun paralel. 
 Guru memberikan pertanyaan lisan tentang tegangan jepit (ggl) 
 Bagaimana arus yang mengalir dalam hambatan, jika ggl disusun seri 
maupun disusun paralel. 
 Guru memberikan PR** 





No  Kegiatan pembelajaran  Waktu  
1 Kegiatan Awal   
82 
 
 Guru menyiapkan siswa secara fisik dan mental 
 Guru mengingatkan kembali bunyi hukum kircoff I, bagaimana 
persamaannya. 
 Apakah hukum II kircoff. 
 Menyampaikan tujuan pembelajarguruan 
- Menjelaskan hukum II kircoff 
- Menentukan arus listrik yang mengalir dan tegangan jepit pada 
rangkaian satu loop 
- Menentukan arus yang mengalir dalam rangkaian majemuk  tegangan 
jepit elemen (ggl) 
 Siswa diminta mendiskusikan aplikasi hukum II kircoff pada suatu 
rangkaian dan dua rangkaian tertutup 
 Sumber buku fisika 1B hal 189 
2 Kegiatan Inti  
 Siswa dengan dibantu guru membentuk kelompok berdasarkan formasi 
tempat duduk untuk melaksanakan diskusi. 
 Siswa secara berkelompok mendiskusikan hukum II kircoff dalam suatu 
rangkaian tertutup 
 Menentukan arus yang mengalir dalam suatu rangkaian tertutup dengan 
mengingat perjanjian tanda yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. 
 Siswa diminta untuk memcahkan soal uji pemahaman hal 191 
 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
 
3 Kegiatan akhir  
 Guru mengoreksi jalannya diskusi dan bersama siswa menyimpulkan 
hasil diskusi. 
∑ V = 0 atau ∑ 𝜀 + ∑ (I R) = 0 
𝑉𝑎𝑏  = (∑ ε)𝑎𝑏+ (∑ I R)𝑎𝑏  
 
 Bagaimana arus yang mengalir dalam rangkaian satu loop, jika ggl 




 Guru memberikan PR** 
 Guru menginformasikan untuk pertemuan berikutnya energi dan daya 
listrik 
 
V. Sumber Belajar 
1. Guru 
 Marthen Kangenan. 2007. Fisika untuk SMA Kelas X Semester 2. Jakarta: 
Erlangga. Halaman 162. 
 Purwoko dan fendi. 2010. Fisika 1 SMA kelas X. Jakarta: Yudhistira. Halaman 
117. 
2. Siswa 
 TIM, Modul Fisika sem II, 2010. 
VI. Penilaian  
1. Penilaian Afektif 
No Aspek Yang Dinilai Skor Ket. Skor 





2 Minat siswa belajar     
3 Kesiapan siswa menerima pelajaran     
4 Ketepatan siswa mengerjakan tugas     
5 Etika/sopan santun siswa dalam pembelajaran     
2. Penilaian Psikomotor 
No Aspek Yang Dinilai Skor Ket. Skor 
1 Memilih alat percobaan  1 2 3 4 4: sangat 
baik 
2 Menyusun alat percobaan     
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3 Menggunakan alat     3: baik 
2: baik 
1: baik 
4 Membaca skala pada alat     
5 Mengembalikan alat sesuai tempatnya     
3. Penilaian Kognitif 
a. Apakah yang dimaksud dengan kuat arus listrik (I) dan beda potensial (V)? 
Jawaban:  
Kuat arus listrik adalah banyaknya muatan yang melintasi suatu luas penampang 
dalam satu satuan waktu, dan beda potensial adalah kerja yang dilakukan untuk 
menggerakkan satu muatan (sebesar sau coulomb) pada komponen dari satu kutub 
ke kutub lainnya.  
b. Bagaimanakah cara pemasangan amperemeter, voltmeter dan ohmmeter dalam suatu 
pengukuran?  
Jawaban : 
Cara pemasangan amperemeter disusun seri terhadap sumber tegangan  dalam suatu 
pengukuran rangkaian tertutup , cara pemasangan voltmeter disusun paralel terhadap 
hambatan dalam suatu pengukuran rangkaian tertutup, dan cara pemasangan 
ohmmeter dalam suatu pengukuran tidak terpasang dalam suatu rangkaian yang 
mengalir, harus dalam keadaan tidak ada arus listrik yang mengalir. 
c. Bagaimanakah membaca hasil pengukuran menggunakan amperemeter, voltmeter, 
dan ohmmeter?  
Jawaban : 
Membaca hasil pengukuran menggunakan amperemeter dengan melihat skala yang 
ditunjuk jarum, skala maksimal, batas ukur dimana perhitungannya adalah skala 
yang ditunjuk jarum/skala maksimal dikalikan batas ukur pada amperemeter. 
Membaca hasil pengukuran menggunakan voltmeter, dengan melihat skala yang 
ditunjuk jarum, skala maksimal, batas ukur dimana perhitungannya adalah skala 
yang ditunjuk jarum/skala maksimal dikalikan batas ukur pada voltmeter. Membaca 
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hasil pengukuran menggunakan ohmmeter dengan melihat skala yang ditunjuk 
jarum, batas ukur dimana perhitungannya adalah skala yang ditunjuk jarum 
dikalikan batas ukur pada ohmmeter. 
d. Buatlah grafik hubungan antara kuat arus listrik (I) dan beda potensial listrik ujung-







e. Interpretasikan grafik hubungan antara kuat arus listrik (I) dan beda potensial listrik 
ujung-ujung hambatan (V)?  
Jawaban: 
Semakin besar kuat arus listrik maka semakin besar pula beda potensial listrik atau 
sebaliknya, semakin kecil kuat arus listrik maka semakin kecil beda potensial listrik. 








V = Beda potensial listrik (volt) 
I = Kuat arus listrik (ampere) 
R = Hambatan listrik (ohm) 









Jika amperemeter menunjukkan hambatan 100 ohm dan voltmeter menunjukkan 
tegangan 6 volt,  kuat arus listriknya adalah .... 
Jawaban: 
Diketahui R= 100 




  = (6/100) ampere 
  = 0.06 ampere
 
h. Berapa beda potensial listrik yang harus diberikan pada ujung-ujung sebuah kawat 
yang memiliki hambatan 5 ohm agar arus 3 A mengalir melalui kawat? 
Jawaban: 
Diketahui R= 5 ohm 
I= 3A 
Ditanyakan I ? 
Jawab : 
V= IR 
  = (5x3) volt 
 = 15 volt
 
i. Diketahui beda potensial pada ujung-ujung sebuah penghantar 24 volt. Jika kuat 
arus yang mengalir adalah  4 ampere, maka besar hambatan pada penghantar 
adalah… 
Jawaban: 
Diketahui V = 24 volt 
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= (24/4) ohm 
 = 6 ohm
 
Tindak Lanjut 









          Imogiri, 11 Juli 2011 




          Sunarsih, S.Pd      





Kelompok : ………….. 
Anggota : 1……………….. 4……………….. 
  2……………….. 5……………….. 
  3……………….. 6……………….. 
A. Tujuan Percobaan 
1. Siswa dapat membuat grafik hubungan antara beda potensial (V) dan kuat arus 
listrik (I) yang mengalir pada hambatan suatu rangkaian tertutup. 
2. Siswa dapat menginterpretasikan grafik hubungan antara beda potensial (V) dan 
kuat arus listrik yang mengalir (I) pada hambatan suatu rangkaian tertutup. 
3. Siswa dapat menemukan konsep hukum Ohm melalui percobaan hukum Ohm. 
B. Alat dan Bahan 
1. Baterai 3 buah 
2. Hambatan/ resistor 1 buah   
3. Multimeter 2 buah 
4. Kit rangkaian 1 buah 
C. Langkah  percobaan 
1. Sebelum merangkai ukurlah besar hambatan/ resistor yang akan digunakan, 
tuliskan kedalam tabel hasil percobaan. 































Gambar 1. Rangkaian pengukuran hukum Ohm. 
3. Apabila jumlah baterai ditambahkan satu baterai, apa yang terjadi pada skala 
penunjukan pada amperemeter (pembacaan kuat arus listrik (I)) dan skala 
penunjukan pada voltmeter (pembacaan beda potensial listrik (V)) ?  
4. Bagaimana apabila jumlah baterai ditambahkan dua baterai, apa yang terjadi 
pada skala penunjukan amperemeter dan voltmeter? (jangan lupa tuliskan 
hasil percobaan kedalam tabel percobaan) 











Kuat arus listrik 
yang terbaca pada 
amperemeter 
(Ampere) 
1  1 Baterai   
2 2 Baterai   





















1. Berdasarkan rangkaian yang telah kalian buat, apakah yang dimaksud dengan 







2. Buatlah grafik hubungan antara beda potensial listrik ujung hambatan (V) 













3. Interpretasikan grafik hubungan antara beda potensial listrik ujung hambatan 












4. Hitunglah kemiringan garis atau gradien garis yang kalian buat, kemudian 















E. Kesimpulan  












F. Latihan soal 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
 
2. Jika amperemeter menunjukkan hambatan 100 ohm dan voltmeter 






3. Berapa beda potensial listrik yang harus diberikan pada ujung-ujung 
sebuah kawat yang memiliki hambatan 120 ohm agar arus 2 A mengalir 





4. Diketahui beda potensial pada ujung-ujung sebuah penghantar 15 volt. 










LEMBAR KERJA SISWA 
Kelompok : 




Tujuan : Siswa dapat mempelajari hukum Ohm. 
 
 Dengan berdiskusi  dan tanya jawab siswa memahami tentang materi 
hukum ohm yang ada pada buku pegangan fisika/modul masing-masing siswa. 
Berikut ini disajikan sebuah tabel yang merupakan hasil percobaan, dimana yang 
diketahui adalah tegangan dan kuat arus listrik. 
Tabel 1. Tegangan dan kuat arus listrik 








1. Apakah yang dimaksud dengan kuat arus listrik dan beda potensial listrik? 
2. Bandingkan besarnya tegangan (V) dengan kuat arus (I)! 
3. Buatlah grafik hubungan antara tegangan dan kuat arus! 
4. Interpretasikan grafik yang kalian buat ! 





KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST  
Standar Kompetensi: 
1. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan  
berbagai produk teknologi 
Kompetensi Dasar: 




Indikator  Soal Pretest dan Posttest 
C1 C2 C3 C4 C5 
Hukum 
Ohm 
1. Mendefinisikan konsep kuat 
arus listrik (I) dan beda 
potensial listrik (V).  
35*  3, 8, 
13* 
    
 2. Menerapkan cara pemasangan 
amperemeter, voltmeter, dan 
ohmmeter dalam pengukuran 
suatu rangkaian tertutup. 
  1, 6, 38, 36*, 47*   
 3. Membaca hasil pengukuran 
pada amperemeter, voltmeter 
dan ohmmeter. 
  11*, 24, 31, 41*, 43   
 4.  Membuat grafik hubungan 
antara beda potensial listrik 
(V) ujung hambatan dengan 
kuat arus listrik (I).  
14     
 5. Menginterpretasikan grafik 
hubungan beda potensial 
listrik (V) ujung hambatan 
dengan kuat arus listrik (I). 





























 7. Menerapkan konsep hukum 
Ohm.  
  2*, 4*, 5, 7*, 9*, 
10*, 18*, 19, 23, 
25*, 27, 29, 30, 32*, 
34*, 37*, 39*, 42*, 
45*, 46 
12*  
Jumlah 5 3 31 6 2 






SOAL PRETEST DAN POSTTEST 











Beri tanda silang (x) pada jawaban yang benar! 
 
1. Pemasangan voltmeter (V) yang benar dalam pengukuran beda potensial listrik yang melalui 
hambatan adalah…. 
 
a.                                                       c.   
  





2. Sebuah lampu mempunyai hambatan 0.1 kohm, dipasang pada beda potensial listrik 220 
volt. Berapa kuat arus listrik yang mengalir? 
a. 220 A   
b. 22 A 
c. 2.2 A 
d. 0.22 A 
e. 0.022 A   
 
3. Apakah yang menyebabkan sebuah lampu dapat  menyala? 
a. Beda potensial listrik    
b. Kuat arus listrik  
c. Hambatan listrik 
d. Daya listrik 
e. Konduktor listrik    
 
4. Diketahui beda potensial listrik pada ujung-ujung sebuah penghantar 24 volt. Jika kuat arus 
listrik yang mengalir adalah  0.005 kA, maka besar hambatan listrik pada penghantar 
adalah… 
a. 48 ohm    
b. 12 ohm 
c.  1200 ohm 
d. 48000 ohm 
e. 120 ohm 
Petunjuk !!!                                                                                                            
 Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
 Tuluslah nama dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia. 
 Bacalah semua soal dengan teliti dan pilihlah salah satu jawaban dan tandai silang (X)  
yang kamu anggap paling benar pada lembar jawaban yang tersedia. 
 Setelah selesai mengerjakan dan soal dikumpulkan kembali. 












5. Berapa beda potensial listrik yang harus diberikan pada ujung-ujung sebuah kawat yang 
memiliki hambatan 5 kohm agar kuat arus listrik  yang mengalir sebesar 3 ampere adalah…. 
a. 1.5 volt   
b. 15 kvolt  
c.  1.67 volt 
d. 0.6 volt  
e. 16.7 volt 
 
 
6.        I.                                               III.  
 
  
II.                                            IV.  
 
 
Yang termasuk pemasangan voltmeter secara paralel dalam pengukuran sebuah hambatan 
adalah 
a. I dan II    
b. I dan III 
c. III 
d. IV 
e. II dan IV   
 






Jika amperemeter menunjukkan  2,5 mA dan voltmeter menunjukkan  60 volt,  
hambatan listrik lampu adalah .... 
a. 15 Ω  
b. 150 Ω 
c. 15 kΩ 
d. 24 kΩ 
e. 240 kΩ    
 
8. Kuat arus listrik mengalir? 
a. Dari potensial tinggi ke potensial rendah  
b. Dari potensial rendah ke potensial tinggi 
c. Dari arah positif ke arah negatif 
d. Dari arah negatif ke arah positif 


















9. Gambar di samping ini menunjukan pengukuran beda potensial 
listrik dan kuat arus listrik pada suatu penghantar. Jika voltmeter 
menunjuk 12 volt dan amperemeter  menunjuk 50 mA, berapa 
hambatan penghantar ? 
a. 240 Ω)   
b. 600 Ω  
c. 4.2 Ω 
d. 60  Ω 
e. 2.4 Ω 
               
10. Sebuah penghantar dengan hambatan 5 ohm dilalui oleh kuat arus listrik 80 mA. Beda 
potensial antar ujung-ujung penghantar tersebut adalah… 
a. 400 volt   
b. 160 volt 
c. 16  volt 
d. 0,4 volt 
e. 1.6 volt   
11. Dela melakukan sebuah pengukuran kuat arus listrik yang mengalir dalam sebuah rangkaian 
dengan menggunakan amperemeter. Berdasarkan pengukuran, 
besar kuat arus listrik yang terukur adalah… 
 
a. 6  A 
b. 60 mA  
c. 6 mA 
d. 0.6 mA 
e. 0.6 A 
 













Berdasarkan tabel di atas yang menghasilkan kuat arus listrik yang paling besar adalah 
baris nomor.... 
a. 1    
b. 2  
c. 3 
d. 4 
e. 1 dan 2    
 
13. Terjadinya arus listrik dari kutub positif ke negatif, disebabkan adanya.. 
a. Beda potensial antara kutub positif dan kutub negatif baterai  
b. Beda muatan antara kutub positif dan kutub negatif baterai  
c. Persamaan potensial antara kutub positif dan kutub negatif baterai 
No Tegangan (V) Hambatan (R) ohm 
1 4 50 
2 6 10 
3 12 18 










d. Persamaan muatan antara kutub positif dan kutub negatif baterai 
e. Persamaan kuat arus antara kutub positif dan kutub negatif baterai 
 
14. Apabila V menyatakan beda potensial antara ujung-ujung penghantar dan I adalah kuat arus 





















15. Berdasarkan jawaban anda pada nomor 14, pernyataan berikut ini yang sesuai adalah 
a. Beda potensial listrik semakin besar maka kuat arus listrik yang mengalir semakin besar 
b. Beda potensial listrik semakin besar maka kuat arus listrik yang mengalir semakin kecil 
c. Beda potensial listrik semakin besar maka kuat arus listrik yang mengalir semakin kecil 
dan muatan listrik semakin besar 
d. Beda potensial listrik semakin besar maka muatan listrik semakin kecil 
e. Beda potensial listrik semakin kecil maka muatan listrik semakin kecil 
 
16. Pernyataan yang sesuai dengan jawaban anda pada nomor 14 adalah 
a. Beda potensial listrik berbanding lurus dengan kuat arus listrik  
b. Beda potensial listrik berbanding terbalik dengan kuat arus listrik  
c. Beda potensial listrik berbanding terbalik dengan kuat arus listrik dan berbanding 
terbalik dengan hambatan listrik  
d. Beda potensial listrik berbanding terbalik dengan kuat arus listrik dan berbanding 
terbalik dengan muatan listrik 
e. Beda potensial listrik berbanding lurus dengan kuat arus listrik dan berbanding terbalik 
dengan muatan listrik 
 
17. Bedasarkan jawaban anda pada nomor 14, 15 dan 16 rumusan yang tepat untuk 
penulisan hukum Ohm adalah 
a. 𝐼 =  𝑉2 .𝑅   
b.  𝐼 =
𝑅
𝑉
   









































18. Dari percobaan pengukuran hambatan suatu penghantar didapatkan amperemeter 
menunjukan 50 mA dan voltmeter menunjukan 100 volt. Besar hambatan  penghantar 
tersebut adalah .… 
a. 0,5 ohm    
b. 2 ohm 
c. 2000 ohm 
d. 5000 ohm 
e. 500 ohm   
 
19. Sebuah hambatan listrik 150 ohm dipasang pada beda potensial listrik 3 mvolt. Maka kuat 
arus listrik yang mengalir sebesar … 
a. 0.02 mA    
b. 50 A  
c. 50 mA   
d. 450 mA 
e. 4.5 A  
 
20. Sebuah rangkaian sederhana dengan R tertentu, terdapat baterai yang sejenis yakni masing-
masing sebesar 3 volt,  beda potensial listrik dan kuat arus listrik antara satu  baterai dan 
dua baterai akan mengalami perbedaan dalam hal… 
a. Beda potensial listrik dan kuat arus listrik dengan satu baterai lebih besar daripada 
dengan dua baterai. 
b. Beda potensial listrik dan kuat arus listrik dengan satu baterai lebih kecil daripada 
dengan dua baterai.  
c. Beda potensial listrik dan kuat arus listrik dengan satu baterai sama dengan dua baterai. 
d. Beda potensial listrik berubah, sedangkan kuat arus listriknya tidak berubah baik 
dengan satu atau dua baterai 
e. Beda potensial listrik  tidak berubah, sedangkan kuat arus listriknya berubah baik 
dengan satu atau dua baterai 
 
21. Kuat arus listrik yang keluar dari suatu sumber catu daya, terkadang terlalu besar sehingga 
dapat menyebabkan alat listrik rusak. Untuk mengatasi hal ini, maka diperlukan? 
a. Kondensor     
b. Resistor 
c. Konduktor  
d. Isolator  
e. Kondensator     
 
22. Jika sebuah lampu yang diberikan sebuah sumber, beda potensial listrik DC 
(baterai)menyebabkan  nyala lampunya redup. Hal ini menandakan.. 
a. Beda potensial listrik baterai kecil  
b. Beda potensial listrik baterai besar 
c. Beda potensial listrik baterai besar dan arus listriknya mengalir semakin kecil. 
d. Beda potensial listrik baterai kecil, dan hambatan semakin kecil  
e. Beda potensial listrik baterai kecil, hambatan semakin kecil, dan arus listriknya 
mengalir semakin kecil 
 
23. Suatu alat listrik mempunyai hambatan 110 Ω. Jika kuat arus listrik yang mengalir adalah 






a. 0.5 volt      
b. 0.2 volt  
c. 220  volt 
d. 55000 volt 
e. 5.5 volt   
  
24. Avesta melakukan sebuah pengukuran beda potensial listrik menggunakan voltmeter. 
Didapatkan hasil seperti pada gambar dibawah ini. Berapakah hasil pengukurannya… . 
a. 0.27 volt    
b. 3.75 vo lt 
c. 200 volt 
d. 24000 volt 
e. 2.4 volt     
 
25. Sebuah hambatan sebesar 15000 mohm dipasang pada beda potensial listrik sebesar 6 volt. 
Maka kuat arus listrik yang mengalir adalah 
a. 0.4 A      
b. 250 A  
c. 2500  A 
d. 9000 A 
e. 900 A    
 
26. Jika suatu rangkaian listrik mempunyai hambatan yang semakin besar maka… 
a. Kuat arus listrik yang mengalir akan semakin besar 
b. Kuat arus listrik yang mengalir akan semakin kecil  
c. Sumber beda potensial listrik yang terpakai akan semakin kecil. 
d. Muatan listrik akan semakin besar. 
e. Kuat arus listrik yang mengalir akan semakin besar dan muatan listrik akan semakin 
besar. 
 
27. Untuk menghindari kerusakan suatu alat listrik yang membutuhkan kuat arus listrik sebesar 
0,3 mA. ketika dihubungkan dengan sumber beda potensial listrik sebesar  3 volt, hambatan 
listrik yang harus diberikan adalah sebesar…Ω 




e. 100      
 
28. Jika bohlam 220 volt diberikan beda potensial listrik 110 volt, maka.. 
a. Filament lampu akan dialiri arus lebih kecil dari seharusnya, sehingga lampu menyala 
redup.  
b. Filament lampu akan dialiri arus lebih besar dari seharusnya, sehingga lampu menyala 
redup. 
c. Filament lampu akan dialiri arus lebih kecil dari seharusnya, sehingga filament lampu 
terbakar. 
d. Filament lampu akan dialiri arus lebih besar dari seharusnya, sehingga filament lampu 
terbakar. 








29. Alat listrik memiliki hambatan 240 ohm, berapakah kuat arus listrik akan mengalir apabila 
dihubungkan dengan sumber  beda potensial listrik 120 mV ? 
a.  0.5 A      
b. 0.5 mA 
c. 2 A 
d. 28.8 kA 
e. 288 A     
 
30. Alat pemanas listrik memakai kuat arus listrik 5 mA jika dihubungkan dengan sumber beda 
potensial sebesar 110 volt. Berapakah hambatan listriknya  ? 
a. 22 kohm     
b. 22 ohm  
c. 550 ohm 
d. 55 kohm 
e. 220 ohm     
 
31. Riski melakukan sebuah kegiatan percobaan di laboratorium untuk mengukur besar kuat 
arus listrik yang mengalir sebuah rangkaian. Didapatkan penunjukan jarum amperemeter 
ditunjukkan seperti gambar berikut. besar kuat arus listrik yang sedang diukur sebesar.... 
 
a. 0,2 A 
b. 0,4 A 
c. 0.8 A 
d. 40 A 




32. Kompor listrik dengan hambatan 24 kohm mengalir kuat  arus listrik sebesar 55 mA dalam 
operasinya. Berapakah beda potensial listrik pada kedua ujungnya ? 
a. 1320 volt     
b. 230 volt  
c. 2.3 volt  
d. 0.44 volt 
e. 4.4 volt    
 
33. Besarnya hambatan listrik dalam suatu penghantar …. 
a. Berbanding terbalik dengan beda potensial listrik. 
b. Berbanding terbalik dengan kuat arus listrik.  
c. Berbanding lurus dengan kuat arus listrik. 
d. Berbanding lurus dengan kuat arus listrik dan berbanding terbalik dengan muatan 
listrik. 
e. Berbanding lurus dengan kuat arus listrik dan berbanding lurus dengan muatan listrik. 
 
34. Sebuah rangkaian televisi  dengan hambatan 0.21 kohm mengalir kuat arus listrik sebesar   
8 ampere. Berapakah beda potensial listrik pada kedua ujungnya ? 
a. 1.68 volt    
b. 38.1 volt 
c. 168   volt 
d. 1680 volt 







35. Banyaknya muatan listrik yang mengalir melalui kawat penghantar setiap satuan waktu 
dinamakan.. 
a. Beda potensial listrik    
b. Kuat arus listrik 
c. Hambatan listrik 
d. Daya listrik 
e. Konduktor listrik  
  
36. Gambar yang benar dalam melakukan pengukuran hambatan adalah… 
 







                        d. 









     
37. Jika sebuah rangkaian listrik dengan hambatan 1300 ohm, kuat arus listrik yang mengalir 
sebesar 2.5 A. Berapakah beda potensial listrik yang digunakan? 
a. 3.25 volt    
b. 32.5 volt  
c. 325 volt 
d. 3250 volt 
e. 32500 volt    
 
38. Gambar yang salah dalam melakukan pengukuran kuat arus listrik adalah… 












































39. Berapakah hambatan listrik pada kedua ujungnya apabila didapatkan pengukuran rangkaian  
listrik dengan  beda potensial listrik 0.35 kvolt menggunakan kuat arus listrik 3.5 ampere ? 
a. 1.225 ohm    
b. 10 ohm  
c. 100 ohm 
d. 1000 ohm 
e. 10000 ohm     
 
40. Apabila suatu rangkaian listrik mempunyai kuat arus listrik yang semakin besar maka… 
a. Hambatannya akan semakin besar. 
b. Hambatannya semakin kecil. 
c. Hambatan akan tetap dan beda potensial yang terpakai akan semakin kecil. 
d. Hambatan akan semakin besar dan beda potensial akan semakin kecil. 
e. Hambatan akan semakin kecil dan beda potensial akan semakin kecil. 
 
41. Aditia melakukan sebuah pengukuran beda potensial listrik sebuah rangkaian menggunakan 
voltmeter. Didapatkan hasil pengukuran yang ditunjukkan voltmeter di bawah  adalah .... 
 
a. 10 volt 
b. 20 volt 
c. 30 volt  
d. 40 volt 
e. 50 volt 
 
 
42. Andi memiliki sebuah radio. Didalam radio terdapat rangkaian, setelah diukur didapatkan 
sebuah hasil pengukuran yakni  hambatan sebesar 1500 ohm memakai beda potensial listrik 
100 volt dalam operasinya. Berapakah kuat arus listrik yang mengalir ? 
a. 0.067  ampere    
b. 0.67    ampere   
c. 6.7 ampere 
d. 67  ampere 
e. 670 ampere   
 
43. Adinda melakukan sebuah pengukuran sebuah resistor menggunakan ohmmeter tampak 
hasil pengukuran seperti gambar dibawah. Besar resistor yang sedang diukur sebesar ... . 
 
a. 5 ohm    
b. 50 ohm  
c. 0.5ohm 
d. 500 ohm 
e. 5000 ohm  
 
 
44. Pernyataan berikut ini : 







II. Kuat arus listrik sebanding dengan hambatan listrik. 
III. Kuat arus listrik sebanding dengan daya listrik 
Dari pernyataan diatas yang benar adalah 
a. I dan II       
b. I 
c. I, II dan III 
d. I dan III 
e. I dan II        
 
45. Sebuah resistor 1500 ohm diberi kuat arus listrik sebesar  120 mA.  beda potensial listrik 
sumbernya adalah .... 
a. 1.8 volt      
b. 18  volt  
c. 180 volt 
d. 1800 volt 
e. 18000 volt    
 
46. Rian memiliki sebuah alat pemanas air, setelah diukur didapatkan hambatan 1750 ohm dan 
beda potensial listrik 0.110 kvolt. Berapakah kuat arus listrik yang mengalir ? 
a. 0.06 A      
b. 0.6 A    
c. 6   mA 
d. 192.5 A 
e. 6 A    
 
47. I.                                               II.  
 
  
III.                                            IV.  
 
Yang termasuk pemasangan amperemeter secara seri adalah 
a. I dan II     
b. IV saja  
c. II dan IV 
d. I dan III 













































































RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI KEGIATAN SISWA 
1. Menerapkan cara pemasangan ohmmeter dalam pengukuran suatu rangkaian 
 tertutup. 
Nilai Kriteria 
4 Menerapkan cara pemasangan ohmmeter dalam pengukuran suatu 
rangkaian tertutup dengan hasil yang benar tanpa bantuan dari 
guru. 
3 Menerapkan cara pemasangan ohmmeter dalam pengukuran suatu 
rangkaian tertutup dengan hasil yang benar tetapi masih 
membutuhkan bantuan dari guru. 
2 Menerapkan cara pemasangan ohmmeter dalam pengukuran suatu 
rangkaian tertutup dengan hasil yang tidak benar. 
1 Hanya mengamati saat teman menerapkan cara pemasangan 
ohmmeter dalam pengukuran suatu rangkaian tertutup. 
 
2. Membaca hasil pengukuran hambatan/resistor (R) menggunakan Ohmmeter. 
Nilai Kriteria 
4 Membaca hasil pengukuran hambatan/resistor (R) menggunakan 
Ohmmeter dengan benar tanpa bantuan guru. 
3 Membaca hasil pengukuran hambatan/resistor (R) menggunakan 
Ohmmeter dengan benar tetapi masih membutuhkan bantuan guru. 
2 Membaca hasil pengukuran hambatan/resistor (R) menggunakan 
Ohmmeter tetapi tidak benar. 
1 Hanya mengamati saat teman membaca hasil pengukuran 
hambatan/resistor (R) menggunakan Ohmmeter. 
 
3. Menerapkan cara pemasangan amperemeter dalam pengukuran suatu 
rangkaian tertutup. 
Nilai Kriteria 
4 Menerapkan cara pemasangan amperemeter dalam pengukuran 
suatu rangkaian tertutup sesuai dengan gambar dalam LKS sampai 
selesai dengan benar tanpa bantuan guru. 
3 Menerapkan cara pemasangan amperemeter dalam pengukuran 
suatu rangkaian tertutup sesuai dengan gambar dalam LKS sampai 
selesai dengan benar tetapi masih membutuhkan bantuan guru. 
2 Menerapkan cara pemasangan amperemeter dalam pengukuran 
suatu rangkaian tertutup sesuai dengan gambar dalam LKS sampai 
selesai tetapi tidak benar. 
1 Hanya mengamati saat teman Menerapkan cara pemasangan 





4. Membaca hasil pengukuran kuat arus listrik (I) menggunakan amperemeter. 
Nilai Kriteria 
4 Membaca hasil pengukuran kuat arus listrik (I) menggunakan 
amperemeter dengan benar tanpa bantuan guru. 
3 Membaca hasil pengukuran kuat arus listrik (I) menggunakan 
amperemeter dengan benar tetapi masih membutuhkan bantuan 
guru. 
2 Membaca hasil pengukuran kuat arus listrik (I) menggunakan 
amperemeter tetapi tidak benar. 
1 Hanya mengamati saat teman membaca hasil pengukuran kuat 
arus listrik (I) menggunakan amperemeter. 
 
5. Menerapkan cara pemasangan voltmeter dalam pengukuran suatu rangkaian 
tertutup. 
Nilai Kriteria 
4 Menerapkan cara pemasangan voltmeter dalam pengukuran suatu 
rangkaian tertutup sesuai dengan gambar dalam LKS sampai 
selesai dengan benar tanpa bantuan guru. 
3 Menerapkan cara pemasangan voltmeter dalam pengukuran suatu 
rangkaian tertutup sesuai dengan gambar dalam LKS sampai 
selesai dengan benar tetapi masih membutuhkan bantuan guru. 
2 Menerapkan cara pemasangan voltmeter dalam pengukuran suatu 
rangkaian tertutup sesuai dengan gambar dalam LKS sampai 
selesai tetapi tidak benar. 
1 Hanya mengamati saat teman menerapkan cara pemasangan 
voltmeter dalam pengukuran suatu rangkaian tertutup. 
 
6. Membaca hasil pengukuran beda potensial listrik ujung-ujung hambatan(V) 
menggunakan voltmeter. 
Nilai Kriteria 
4 Membaca hasil pengukuran beda potensial listrik ujung-ujung 
hambatan (V) menggunakan voltmeter dengan benar tanpa bantuan 
guru. 
3 Membaca hasil pengukuran beda potensial listrik ujung-ujung 
hambatan (V) menggunakan voltmeter dengan benar tetapi masih 
membutuhkan bantuan guru. 
2 Membaca hasil pengukuran beda potensial listrik ujung-ujung 
hambatan (V) menggunakan voltmeter tetapi tidak benar. 
1 Hanya mengamati saat teman membaca hasil pengukuran beda 







7. Mendefinisikan konsep kuat arus listrik (I) dan beda potensial listrik (V). 
Nilai Kriteria 
4 Mendefinisikan konsep kuat arus listrik (I) dan beda potensial listrik (V) 
dengan benar tanpa bantuan guru. 
3 Mendefinisikan konsep kuat arus listrik (I) dan beda potensial listrik (V) 
dengan benar tetapi masih membutuhkan bantuan guru. 
2 Mendefinisikan konsep kuat arus listrik (I) dan beda potensial listrik (V) 
tetapi tidak benar. 
1 Hanya mengamati saat teman mendefinisikan konsep kuat arus listrik 
(I) dan beda potensial listrik (V). 
 
8. Membuat grafik antara kuat arus listrik (I) dengan  beda potensial listrik 
ujung-ujung hambatan (V). 
Nilai Kriteria 
4 Membuat grafik antara kuat arus listrik (I) dengan  beda potensial 
listrik ujung-ujung hambatan (V) dengan benar tanpa bantuan 
guru. 
3 Membuat grafik antara kuat arus listrik (I) dengan  beda potensial 
listrik ujung-ujung hambatan (V) dengan benar tetapi masih 
membutuhkan bantuan guru. 
2 Membuat grafik antara kuat arus listrik (I) dengan  beda potensial 
listrik ujung-ujung hambatan (V) tetapi tidak benar. 
1 Hanya mengamati saat teman membuat grafik antara kuat arus 
listrik (I) dengan  beda potensial listrik ujung-ujung hambatan (V). 
 
9. Menginterpretasikan grafik  antara kuat arus listrik (I) dengan  beda potensial 
listrik ujung-ujung hambatan (V). 
Nilai Kriteria 
4 Menginterpretasikan grafik  antara kuat arus listrik (I) dengan  
beda potensial listrik ujung-ujung hambatan (V) dengan benar 
tanpa bantuan guru. 
3 Menginterpretasikan grafik  antara kuat arus listrik (I) dengan  
beda potensial listrik ujung-ujung hambatan (V) dengan benar 
tetapi masih membutuhkan bantuan guru. 
2 Menginterpretasikan grafik  antara kuat arus listrik (I) dengan  
beda potensial listrik ujung-ujung hambatan (V) tetapi tidak benar. 
1 Hanya mengamati saat teman menginterpretasikan grafik  antara 






10. Merumuskan konsep hukum Ohm. 
Nilai Kriteria 
4 Merumuskan konsep hukum Ohm dengan benar tanpa bantuan 
guru. 
3 Merumuskan konsep hukum Ohm dengan benar tetapi masih 
membutuhkan bantuan guru. 
2 Merumuskan konsep hukum Ohm tetapi tidak benar. 
1 Hanya mengamati saat teman merumuskan konsep hukum Ohm. 
 
11. Menerapkan konsep hukum Ohm dengan mengerjakan latihan soal. 
Nilai Kriteria 
4 Menerapkan konsep hukum Ohm dengan mengerjakan latihan soal 
dengan benar tanpa bantuan guru. 
3 Menerapkan konsep hukum Ohm dengan mengerjakan latihan soal 
dengan benar tetapi masih membutuhkan bantuan guru. 
2 Menerapkan konsep hukum Ohm dengan mengerjakan latihan soal 
tetapi tidak benar. 
1 Hanya mengamati saat teman menerapkan konsep hukum Ohm 

























LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA 
Kelompok : 
Nama siswa       : 
Observer            : 
No Kegiatan siswa Poin Keterangan 
4 3 2 1 
1. Siswa dapat  dapat menerapkan cara pemasangan 
Ohmmeter dalam pengukuran suatu rangkaian tertutup. 
     
2. Siswa dapat membaca hasil pengukuran 
hambatan/resistor (R) menggunakan Ohmmeter. 
     
3. Siswa dapat menerapkan cara pemasangan 
amperemeter dalam pengukuran suatu rangkaian 
tertutup. 
     
4. Siswa dapat membaca hasil pengukuran kuat arus 
listrik (I) menggunakan amperemeter. 
     
5. Siswa dapat menerapkan cara pemasangan voltmeter 
dalam  pengukuran suatu rangkaian tertutup . 
     
6. Siswa dapat membaca hasil pengukuran   beda 
potensial listrik  ujung-ujung hambatan  (V) 
menggunakan voltmeter. 
     
7 Siswa dapat mendefinisikan konsep kuat arus listrik (I) 
dan beda potensial listrik (V). 
     
8. Siswa dapat membuat grafik antara kuat arus listrik (I) 
dengan  beda potensial listrik  ujung-ujung hambatan 
(V). 
     
9. Siswa dapat menginterpretasikan grafik  antara kuat 
arus listrik (I) dengan  beda potensial listrik  ujung-
ujung hambatan  (V). 
     





11. Siswa dapat menerapkan konsep hukum ohm dengan 
mengerjakan latihan soal. 
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I(AXA - CopyI Microcet (tr) restingL systern
copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessnent systems corporation
Item and lest tnalysis erogran -- rTertAltt (trn) version 3.00
ttem analysis for data from file dodi.txt page 1
Item statistics flternative stati sti cs
seq. scale Prop. PointNo. -ftem Correct Biser. giser. Prop.AIt. endorsing
poi ntBiser. giser.
1 0-L 0.435 0.593 0.470
2 0-2 0.043 -0.341 -0.154
CHECK THE KEY
c was specified, D works better
3 0-3 0.L74 0.879 0. s95
4 0-4 0.087 0.386 0.2L7
CHECK THE KEY
A was spec'ified, B works better
5 0-5 0.L74 0.999 0.677
A 0.2L7 0.309 0.220B 0-261 -0.581 -0.430c 0.043 -0.565 -0.256D 0.435 0.593 0.470 *E 0.043 -0.902 -0.408
other 0.000 -9.000 -9.000
A 0.043 -0.565B 0.870 -0.042c 0.043 -0.341D 0.043 1.000E 0.000 -9.000other 0.000 -9.O00
A 0.087B 0.130














A 0.043 -0.117 -0.053B 0.174 0.879 0. 595
c 0.043 -0.902 -0.408D 0.696 -0.227 -0.173E 0.043 -0.555 -0.256




A 0.043 0.219 0.099B 0.174 0.999 0.677






6 0-6 0.652 0. 569 0.442 A 0.2L7B 0.043
c 0.043D 0.652E 0.043
other 0.0000 uicrocar (tm) resting systemCopyright (c) 1982, 1984, 1986,-1988 by asiesiment systems corporation
Item and lest lnalysis program -- ITEUAN (tm) version 3.00
Item analysis for data from file dodi.txt page z
Item statistics nlternative statisti cs




7 0-7 0.957 -0.780 -0.353
CHECK THE KEY
D was specified, g rvorks better
8 0-8 0.522 0.75s 0.510
9 0-9 1.000 -9.000 -9.000
10 0-10 0.304 -0.009 -0.007
CHECK THE KEY
D was specified, e works better
11 0-11 0.087 0.190 0.107
CHECK THE KEY
B was specified, A works better
a2 0-L2 0.000 -9.000 -9.000
CHECK THE KEY
c was specified, g works better
Item analysis for data from file dodi.txt
Item Statistics
A 1.000B 0.000c 0.000D 0.000E 0.000other 0.000
A 0.000B 0.043c o.(x)oD 0.957E o.mo
other 0.m0
A 0.522B o.2L7
c o.L74D 0.043E 0.043
other 0.00O
A 0.652B 0.000
c 0.043D 0.304E 0.000
other 0.000
A 0.043B 0.087
c 0.304D 0.565E 0.000
other 0.000
A 0.478B 0.130








































I uicroclT (tm) testing system
copyright (c) L982, 1984, 1985, 1988 by lssessment systems corporation
Item and Test Analysis Rrogram -- ITEMAN (tm) version 3.00
Page 3
nlternative Stati sti cs
seq. scaleNo. -Item ProD.elt. endorbing poi ntBiser. giser.Prop. 
point
correct Biser. Biser.





















































16 0-L5 Q.087 -O.2O2 -0.113
CHECK THE KEY
A was specified, o works better































L7 0-17 0.652 0.L22 0.094 A 0.000e 0.000c 0.652D 0.348E 0.000
other 0.000




c was specified, B works better
I lrli crocer (tm) resti ng system
copyright (c) 1982, L984, 1986, 1988 by Assessment systems Corporation
Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) version 3.00
rtem analysis for data from file dodi.txt Page 4
Alternative statisti cs
seq. scale Prop. PointNo. -Item Correct Bi ser. Bi ser. Prop.elt. Endorsing
poi ntBiser. giser.
0-19 0.L74 0.597 0.404
0-20 0.000 -9.000 -9.000
2L 0-21 0.957 -0.21.9 -0.099
CHECK THE KEY
B was specified, o works better
A 0.t74B 0.087
c 0.565D 0.130E 0.043
other' 0.000
A 1.000B 0.000
c 0.000D 0.000E 0.000
other 0.000
A 0.000B 0.957



























































KAXA - CopyD 0.739 -0.660 -0.488E 0.043 -0.902 -0.408
other 0.000 -9.000 -9.0000 ricrocAT (tar) resting system
copyright (c) 1982, 1984, 19E6, 19E8 by Assessment systems corporation
rtem and Test Analysis erogram -- rrEmAN (tm) version 3.00
rtem analysis for data from file dodi.txt page 6
Item statistic3 llternative Statisti cs
seq. scaleNo. -Item Prop.eIt. Endorsing
poi ntBiser. Biser. KeyProp. 
point
correct giser. Biser.
31 0-31 0.130 0.969 0.610 A 0.043B 0.739
c 0.130D 0.043E 0.043
other 0.000
-9.000 -9.000 A 1.000B 0.000
c 0.000D 0.000E 0.000
other 0.000
A 0.826B 0.000c 0.000D 0.t74E 0.000other 0.000
32 0-32 1.000
33 0-33 0.000 -9.000 -9.000
CHECK THE KEY
B was specified, e works better
34 0-34 1.000 -9.000 -9.000
35 0-35 0.783 -1.000 -0.72L
CHECK THE KEY
B was spec'ified, D works better




c 0.957D 0.000E 0.000
other 0.000
A 0.000B 0.000
c 0.000D 1.000E 0.000Other 0.000
A 0.000B 0.783
c 0.000D 0.2L7E 0.000Other 0.000
-0.902 -0.408






























-9.000 -9.000I Microclt (tm) resting system
copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment systems corporation
Item and test Analysis erogram -- ITEMAN (tm) version 3.00
Item analys'is for data from file dodi.txt
*
?










KAKA - Cogfpoint Prop.Biser. alt. endorsing giser. Poi ntBiser. Key
37 0-37
38 0-38






































































39 0-39 0.522 0.116 0.093 A 0.130B 0.348c 0.522D 0.000E 0.000other 0.000






4t 0-41 0.348 -0.625 -0.485 A
B
. CHECK THE KEY C
c was specified, D works better D
E
other
42 0-42 0.957 0.341 0.154 A
?
0 MicroCAT (tm) resting system
copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by lssessment systems corporation
Item and Test Analysis erogram -- TTEMAN (tm) version 3.00
rtem analysis for data from file dodi.txt page 8






correct Bi ser. Bi ser. Proo. 
point
Alt. endorbing Biser. Biser. Key




































44 o-44 0.000 -9.000 -9.m0
CHECK THE KEY
















































45 0-45 0.783 -0.590 -O.42L A
B
CHECK THE KEY C
c was specified, A works better D
E
other
















MicrocAT (tm) resting system(c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
Item and rest Enalysis rrogram -- TTEMAN (tm) vers'ion 3.00
rtem analys'is for data from file dodi.txt Page 9
There were 23 examinees in the data file.
scale statistics
scal e:
tt of ltems 47
n of examinees 23Mean 25.043
variance L7.694
std. Dev. 4,2OGSkew 0.317



















Biser  Point Biser Status soal Keterangan  
0-1 0.435 0.593 0.470 Sedang  Lolos  
0-2 0.043 -0.341 -0.154 Sulit  Gugur  
0-3 0.174 0.879 0.595 Sulit  Lolos  
0-4 0.087 0.386 0.217 Sulit  Gugur  
0-5 0.174 0.999 0.677 Sulit  Lolos  
0-6 0.652 0.569 0.442 Sedang  Lolos  
0-7 0.957 -0.780 -0.353 Mudah  Gugur  
0-8 0.522 0.765 0.610 Sedang  Lolos  
0-9 1.000 -9.000 -9.000 Mudah  Gugur  
0-10 0.304 -0.009 -0.007 Sedang  Gugur  
0-11 0.087 0.190 0.107 Sulit  Gugur  
0-12 0.000 -9.000 -9.000 Sulit  Gugur  
0-13 0.957 0.341 0.154 Mudah  Gugur  
0-14 0.783 0.851 0.607 Mudah  Lolos  
0-15 0.609 0.710 0.559 Sedang  Lolos  
0-16 0.087 -0.202 -0.113 Sulit  Gugur  
0-17 0.652 0.122 0.094 Sedang  Gugur  
0-18 0.913 -0.190 -0.107 Mudah  Gugur  
0-19 0.174 0.597 0.404 Sulit  Lolos  
0-20 0.000 -9.000 -9.000 Sulit  Gugur  
0-21 0.957 -0.219 -0.099 Mudah  Gugur  
0-22 0.826 0.691 0.468 Mudah  Lolos  
0-23 0.783 0.922 0.657 Mudah  Lolos  
0-24 0.391 0.528 0.415 Sedang  Lolos  
0-25 0.000 -9.000 -9.000 Sulit  Gugur  
0-26 0.913 -0.386 -0.217 Mudah  Gugur  
0-27 0.696 0.659 0.501 Sedang  Lolos  
0-28 0.174 1.000 0.732 Sulit  Lolos  
0-29 0.739 0.867 0.642 Mudah  Lolos  
0-30 0.130 0.871 0.548 Sulit  Lolos  
0-31 0.130 0.969 0.610 Sulit  Lolos  
0-32 1.000 -9.000 -9.000 Mudah  Gugur  
0-33 0.000 -9.000 -9.000 Sulit  Gugur  
0-34 1.000 -9.000 -9.000 Mudah  Gugur  






Tes Soal Uji Coba 
Jumlah Item Soal 47 Nilai Maksimum 34.00 
Jumlah Peserta 23 Nilai Tengah (Median) 25.00 
Rerata (Mean) 25.043 Koefisien Reliabilitas Alpha 0.684 
Varian 17.694 Kesalahan Pengukuran 2.364 
Standar Deviasi 4.206 Rerata Proporsi Peserta Tes 0.533 
Kemiringan Distribusi Skor 0.317 Rerata Indeks Daya Pembeda 0.256 
Kelandaian Distribusi Skor -0.506 Rerata Biserial 0.350 
Nilai Minimum 17.00 
 
Proporsi benar menunjukkan tingkat kesukaran butir. Untuk mengukur tingkat 
kesukaran soal dapat di gunakan ketentuan berikut (tim instruktur matematika, 
1983). 
a. Jika K ≥ 0,71 berarti mudah. 
b. Jika 0,30 ≤ K ≤ 0,70 berarti sedang. 
c. Jika K ≤ 0,30 berarti sukar. 
0-36 0.826 0.208 0.141 Mudah  Gugur  
0-37 0.957 0.565 0.256 Mudah  Gugur  
0-38 0.696 0.718 0.546 Sedang  Lolos  
0-39 0.522 0.116 0.093 Sedang  Gugur  
0-40 0.696 0.718 0.546 Sedang  Lolos  
0-41 0.348 -0.625 -0.485 Sedang  Gugur  
0-42 0.957 0.341 0.154 Mudah  Gugur  
0-43 0.609 0.683 0.538 Sedang  Lolos  
0-44 0.000 -9.000 -9.000 Sulit  Gugur  
0-45 0.783 -0.590 -0.421 Mudah  Gugur  
0-46 0.522 0.765 0.610 Sedang  Lolos  




Point biser menunjukkan daya beda: 
Jika point biser >0,3 maka soal lolos sedangkan jika point biser <0.3 maka soal 
gugur. 




























































































































































































































































































































































































































 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Eks_Pre 19 39.7368 11.60384 25.00 65.00 
Eks_Post 19 66.0526 4.27491 55.00 75.00 
Kon_Pre 19 39.7368 11.60384 25.00 65.00 
Kon_Post 19 61.8421 6.50011 45.00 70.00 
Eks_Aktiv 19 79.4263 7.28673 70.50 95.50 
Kon_Aktiv 19 50.8421 10.60751 20.50 68.20 
Eks_Gain 19 .4208 .10891 .12 .54 
Kon_Gain 19 .3452 .15589 .00 .60 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Eks_Pre Eks_Post Kon_Pre Kon_Post Eks_Aktiv Kon_Aktiv Eks_Gain Kon_Gain 





Mean 39.7368 66.0526 39.7368 61.8421 79.4263 50.8421 .4208 .3452 




Absolute .228 .297 .228 .231 .149 .292 .253 .154 
Positive .228 .281 .228 .156 .149 .129 .140 .113 
Negative -.131 -.297 -.131 -.231 -.110 -.292 -.253 -.154 
Kolmogorov-Smirnov Z .993 1.297 .993 1.005 .651 1.271 1.104 .671 
Asymp. Sig. (2-tailed) .278 .069 .278 .265 .791 .079 .174 .759 















N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum   Lower Bound Upper Bound 
Pretest 1 19 39.7368 11.60384 2.66210 34.1440 45.3297 25.00 65.00 
2 19 39.7368 11.60384 2.66210 34.1440 45.3297 25.00 65.00 
Total 38 39.7368 11.44596 1.85678 35.9746 43.4990 25.00 65.00 
Posttest 1 19 66.0526 4.27491 .98073 63.9922 68.1131 55.00 75.00 
2 19 61.8421 6.50011 1.49123 58.7092 64.9751 45.00 70.00 
Total 38 63.9474 5.83071 .94587 62.0309 65.8639 45.00 75.00 
Aktivitas 1 19 84.0842 5.35758 1.22911 81.5019 86.6665 75.00 95.50 
2 19 50.8421 10.60751 2.43353 45.7294 55.9548 20.50 68.20 
Total 38 67.4632 18.77309 3.04540 61.2926 73.6337 20.50 95.50 
Gain 1 19 .4208 .10891 .02499 .3683 .4733 .12 .54 
2 19 .3452 .15589 .03576 .2701 .4203 .00 .60 
Total 38 .3830 .13806 .02240 .3376 .4284 .00 .60 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pretest .000 1 36 1.000 
Posttest 2.641 1 36 .113 
Aktivitas 3.144 1 36 .085 







  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Pretest Between Groups .000 1 .000 .000 1.000 
Within Groups 4847.368 36 134.649   
Total 4847.368 37    
Posttest Between Groups 168.421 1 168.421 5.565 .024 
Within Groups 1089.474 36 30.263   
Total 1257.895 37    
Aktivitas Between Groups 10497.857 1 10497.857 148.671 .000 
Within Groups 2542.012 36 70.611   
Total 13039.868 37    
Gain Between Groups .054 1 .054 3.002 .092 
Within Groups .651 36 .018   



































Uji Regresi Linear 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Hasil_Belajar 66.0526 4.27491 19 
Peek 84.0842 5.35758 19 
 
Correlations 
  Hasil_Belajar Peek 
Pearson Correlation Hasil_Belajar 1.000 .469 
Peek .469 1.000 
Sig. (1-tailed) Hasil_Belajar . .021 
Peek .021 . 
N Hasil_Belajar 19 19 












 . Enter 














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 














Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 72.331 1 72.331 4.792 .043
a
 
Residual 256.616 17 15.095   
Total 328.947 18    
a. Predictors: (Constant), Peek     









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34.592 14.400  2.402 .028 
Peek .374 .171 .469 2.189 .043 
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: Permohonan ijin Penelitian
KepadaYth.GUBERNURDAERAHISTIMEWAYOGYAKARTA
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi DIY Kompleks Kepatihan-
Danurej an Yo gYakarta - 5 521 3
di Tempat
Dengan hormat,
Motion dapat diijinkan bagi mahasiswa kami :
untuk melakukan kegiatan penelitian di sMA NEGERI 1 IMOGIRI guna memperoleh {1tgyang
Jiplif*u" sehubungan dengan penyusunan Tugas Akhir Stripsi {:t'Tllgll 
"ENGARUHPENDEKATAN PE"MB FT,I.INNNI'T EKSPLORASI ELAB ORASI KONFIRMASI (EEK)
TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA SISWA KELAS X DI SMA'.






l. Kepala Sekolah SMA N 1 Imogiri
2.Dr. Heru Kuswanto
3. Suharyanto, M.Pd
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kom pr e ks Kepati h a n, D anurej a n, 
I?XgT^grurrl\uuru, 
1 - 56 2 I 1 4 (H unrin g )
SURAT KETERANGAN / IJIN
074t2872N13t2012
Mengingat ; 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan tJsaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Fengembangan di lndonesia;
2. Peraturan Menterj Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
3. Perafuran Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan PerwEkilan
Rakyat Daerah.
4. Peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarla.
Dll.,lNKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/strdi lapangan kepada:
Membaca Surat ; Wakil Dekan I Fak. MIPA UNY







Perihal : ljin Penelifian
DODIKURNIAWAN NlPlNlM : 0830224l;0/;0
Karangmalang Yogyakarta
PENGARUH PENDEKATAN PEMBELAJARAN EKSPLORASI FI3BORASI KONFIRMASI
( EEK )TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA SISWA KELAS X DI SMA
SMA NEGERI 1 lMOGlRl Kec. lMOGlRl, Kota/Kab. BANTUL
29 Maret 2012s1d29 Juni2012
Dengan Ketentuan
1. Menyerahkan surat (eterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Pruvinsi D( kepa{b BupatiAffalikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan iiin dimaksud;
2. Menyerahkan soft copy--trasii penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah lstimewa Yogyaka*a melalui Bino
Adminisbasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbangjogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhicap lnstitusi;
3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kernbali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melaluiwebsite adbangjogjaprov.go.id;
5. liin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketenhran yang
berlaku-
Dikeluarkan di Yogyakarta




1. Yth. Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupati Bantulc/q Bappeda
3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Prov. DIY
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Jln.Robert wolter Monginsidi No. l Bantul 55711, Telp. 367533 , Fax. (02741367796












Tembusan disamoaikan kepada yth.
1. Bupati Bantul
2. Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantul
3- Ka Dinac DTKMtrNntr K:h Fl:nfirl
SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor . O7OIS99Dari Sekretariat Daerah Nomor
Prov. DIY





Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang pembentukan oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
-tingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;
Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 200g
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi pelaksanaan survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
lstimewa Yogyakarta;




PENGARUH PENDEKATAN PEMBELAIARAN EKSPLORAST ifEORASI
KONFIRMASI ( EEK ) TERHADAP HASIL BETAIAR FISIKA SISWA
KETAS X DI SM#
a
SMA N I Imogiri
Mulai Tgl 29 Maret 20L2 sld 29 Juni ZOt2
Dengan lketentuan sebagai berikut :
1. Dalanlmelaksarrakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)dengai-'
institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk seperlunya;
! wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;
3. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberi[an;'
4.Pemegang izin wajib.melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah
Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;
5. lzin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atal;
6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
7. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul








     
  
 
  
 
